BAB II
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

~ Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui profil siaran keagamaan Islam Itu Indah di Trans TV
2: Untuk mengetahui persepsi PWM DIY dan PWNU DIY terhadap siaran
keagamaan Islam Itu Indah di Trans TV
3. Untuk mengetahui perbandingan persepsi antara PWM DIY dan PWNU
DIY terhadap siaran keagamaan Islam Itu Indah
4, Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi persepsi PWM DIY dan

PWNU DIY terhadap siaran keagamaan Islam Itu Indah di Trans TV

B. Kegunaan Penelitian

1.  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
kajian dalam disiplin Hlmu sosiologi. Karena riset ini terkait dengan
persepsi sosial.

. 2.. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
pagi pengelola program siaran keagamaan di televisi agar lebih
memperhatikan kebutuhan umat beragama terkait dengan siaran

keagamaan di televisi yang sesuai dengan etika dakwah.




BAB III

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Tinjauan Pustaka

Kajian yang berkaitan dengan tayangan keagamaan di televisi pernah
dilakukan oleh Sunandar (2008) untuk keperfuan penelitian. Hasil penelitian
Sunandar menginformasikan bahwa secara umum dakwah di televisi dengan
berbagai bentuk dan formatnya masih belum meningkatkan rating acara yang
bersangkutan. Hal ini karena jam tayang siaran keagamaan tidak diletakkan
pada waktu prime time, namun pada waktu dimana tidak banyak audience
menyaksikan televisi yakni di pagi hari saat kebanyakan orang masih tidur atau
sibuk mempersiapkan diri untuk berangkat bekerja (Anwar dan Ismaii, 2010 :
1.

Penelitian dengan tema siaran keagamaan di televisi dilakukan pula oleh
Anwar bersama Ismail. Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian
tersebut adalah mengenai “Pola Dakwah di Televisi Nasional dan Respon
Masyarakat Lokal di Beberapa Provinsi” (Anwar dan Ismail, 2010 :1). Televisi
yang diteliti terkait dengan pola dakwahnya adalah TPI, ANTYV, TVRI, TRANS
TV, dan Indosiar. Sedangkan sampel masyarakat lokal yang dimintai respon

mengenai siaran keagamaan di televisi adalah masyarakat di Provinsi Jawa
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan format dan pola tayang siaran
keagamaan di masing-masing televisi, ada siaran keagamaan yang bersifat
tradisional (indoor dengan metode ceramah), ada pula yang bersifat modern
(outdoor, kajian kasuistik). Substansi program siaran keagamaan dari setiap
televisi juga berbeda.

Lebih lanjut, pada tahun 2011 Hapsari juga telah melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi dan Minat Umat Beragama Lokal Terhadap Siaran
Keagamaaan Di Televisi” (Hapsari, dkk., 2011: 1). Umat beragama lokal yang
menjadi subjek penelitian adalah masyarakat Muhammadiyah di Jogokaryan
Yogyakarta dan masyarakat Nahdlatul ‘Ulama di Krapyak Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkkan bahwa kedua kelompok umat beragama yang berbeda
latar belakang budaya keagamaan tersebut memiliki persepsi dan minat yang
berbeda terhadap siaran keagamaan di televisi. Bahkan genre siaran keagamaan
" yang diminati oleh kedua kelompok umat beragama tersebut juga berbeda.

Secara spesifik, perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sunandar terletak pada fokus penelitian. Dalam penelitiannya,
Sunandar (2008) mengamati tentang format siaran keagamaan di televisi.
Sementara fokus penelitian ini adalah pada respon masyarakat yang
menyaksikan siaran keagamaan Islam Itu Indah yang ta&!ang antara bulan
Januari-Maret 2012 di Trans TV.

Selanjutnya, perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan
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persepsi masyarakat, namun yang ingin diketahui bukanlah respon masyarakat-
terhadap format dan pola tayang siaran keagamaan yang berbeda pada beberapa

televisi. Penelitian ini ingin membandingkan bagaimana respon umat beragama

yang memiliki latar belakang budaya-keagamaan yang berbeda terhadap satu

program siaran keagamaan di televisi. Selain itu, subjek penelitian ini

difokuskan pada umat beragama yang memiliki ]atar belakang keagamaan

berbeda yang tinggal dalam satu wilayah (satu provinsi), bukan berdasarkan

perbedaan provinsi (geografis).

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari,
terletak pada siaran keagamaan yang di teliti. Jika penelitian Hapsari
dialakukan untuk mengetahui persepsi umat beragamd (Muhammadiyah dan
Nahdlatul ‘Ulama) terhadap beberapa siaran keagamaan di beberapa televisi,
maka pada pe;nelitian ini difokuskan pada satu siaran keagamaan yakni Islam
Itu Indah yang menggunakan pola tayang dakwahtainment.

Tambahan lagi, objek kajian penelitian atas respon masyarakat terhadap
siaran keagamaan di televisi dengan pola tayang dakwahtainment dapat
dikatakan sebagai objek kajian yang baru mengingat program acara keagamaan

yang diteliti adalah Islam Itu Indah yang mulai tayang pada tahun 2010.

Dengan demikian, penelitian ini pada dasarnya merupakan analisis

terhadap persepsi masyarakat berdasarkan perbedaan latar beakang sosial-
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komunikasi. Adapun kajian lebih lanjut mengenai analisis persepsi masyarakat
dengan faktor-faktor yang memprngaruhi persepsi akan ditelaah lebih lanjut

pada uraian kerangka teori.

Kerangka Teoriti
1. Persepsi
a. Konsep Persepsi

Surat kabar Tempo yang terbit tanggal 16 Februari 1980
memberitakan suatu peristiwa yang bisa dijadikan sebagai contoh

mengenai konsep persepsi. ..
Ketika Kusni Kasdut dihukum mati, di Jakarta muncul
kelompok orang berkaus dengan tulisan “Hapus Hukuman
Mati”. Mereka menyebut hukuman mati sebagai tindakan
membalas dendam  “yang  meruntuhkan  nilai-nilai
kemanusiaan”, merampas hak paling dasar dan meniadakan
kemungkinan bertaubat. Proses persuasi sudah dimulai.
Berbagai reaksi timbul. Seorang pengacara mendukung
gerakan ini dengan alasan : hukuman mati adalah
pembunuhan yang dilegalisasi dan menurut faalsafah hukum
modern, peniadaan tidak untuk membalas dendam, tapi untuk
mendidik dan memperbaiki manusia yang rusak. Seorang
tokoh Islam menentangnya. Hukuman mati, Kkatanya
dibenarkan oleh Islam bagi kejahatan mencabut nyawa
sesamanya-bila keluarga korban tidak memaafkannya.
Ancaman hukuman yang keras tak lain demi terpeliharanya
ketertiban masyarakat. Seorang Rohaniawan Katolik lain lagi
komentarnya, “Gereja Katolik menentang hukuman mati,.
Tidak sesuai dengan martabat manusia dan semangat Injii”.
Tetapi apa kata tukang becak? “Itu bukan urusan saya-lebih
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Uniknya, setiap orang di dunia ini bisa jadi memiliki cara

pandang (field of discourse) yang berbeda. Hal ini dapat dimaklumi

karena setiap orang tidak lahir, dibesarkan dan dididik dengan cara

yang sama. Perbedaan tersebut mengakibatkan pemaknaan yang

berbeda pula dalam memaknai satu peristiwa.

Rakhmat (2005 : 51) menuliskan,

Bila saya mengucapkan “Anda cerdas sekali”, lalu Anda
menerima pujian saya dengan berang, karena Anda kira saya
mempermainkan Anda, Anda salah mempersepsi pesan saya.

1). Pengertian Persepsi

Mulyana (2007 : 180) menerangkan beragam definisi

mengenai persepsi. Beberapa definisi tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 1:

Definisi Persepsi

John R. Wenburg dan
William W. Wiimot

Persepsi dapat didefinisikan sebagai cara

organisme memberi makna

Rudolph F. Verderber

Persepsi adalah proses menafsirkan

informasi indrawi

J. Cohen

Persepsi didefinisikan sebagai interpretasi
bermakna  atas sensasi sebagai
representatif objek eksternal : persepsi

adalah  pengetahuan yang tampak




mengenai apa yang diluar sana

Brian Fellows Persepsi adalah proses yang
memungkinkan suatu organisme

menerima atau menganalisis informasi

Kenneth K. Sereno | Persepsi adalah sarana yang
dan Edward M. | memungkinkan kita memperoleh
Bodaken kesadaran akan sekeliling dan lingkungan

kita

Philip Goodacre dan | Persepsi adalah proses mental yang

Jennifer Follers digunakan untuk mengenali rangsangan

Joseph A. DeVito Persepsi adalah proses yang menjadikan

kita sadar akan banyaknya stimulus yang

mempengaruhi indra kita.

Meskipun ada perbedaan redaksi dan penekanan namun
definisi tersebut memiliki titik singgung utama. Menurut Mulyana
(2007 - 180) persepsi adalah inti komunikasi, ;edangkan penafsiran
(interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-
balik (decoding) dalam proses komunikasi. Persepsi disebut sebagai
inti komunikasi karena jika persepsi kita tidak akurat, tidak
mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang

-menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang
lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antar individu,

semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan
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2).

sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok

budaya atau kelompok identitas.

Tahapan Persepsi

Menurut Mulyana (2007 : 181 - 182) ada 3 tahap penting
dalam persepsi. Pertama, penginderaan (sensasi) melalui alat-alat
indra. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirim ke otak lewat
penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan.
Reseptor indrawi (mata, telinga, kulit dan otot, hidung, dan lidah)
adalah penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar.
John Locke (dalam Rakhmat, 2005 : 49) berpendapat, “there is
nothing in the mind except what was first in the sense”. Hal ini
berarti tidak ada apa-apa dalam pikiran kita kecuali harus lebih dulu
melalui alat indera.

Kedua, perhatian (atfention). Hal ini tidak terelakkan karena
sebelum kita merespon atau menafsirkan kejadian atau rangsangan
apapun, kita harus terlebih dulu memperhatikan kejadian atau
rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa persepsi mensyaratkan
kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk orang lain dan

juga diri sendiri. Umunya kita hanya dapat memperhatikan satu
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lebih rangsangan pada saat yang sama, kualitas perhatian kita akan
berkurang terhadap rangsangan tersebut. Peningkatan perhatian
pada rangsangan yang satu akan mengurangi perhatian pada
rangsangan lainnya, seperti tampak jelas pada kejadian (berita)
tragis berjudul “Berniat Meliput Tabrakan, Justru Tewas Tertabrak”
sebagaimana ditulis Kompas 12 Juli 1999 (dalam Mulyana, 2007 :
183-184) berikut :

Wartawan Harian Umum ABRI Setio Budi Utomo (25) tewas
tertabrak mobil saat hendak meliput kecelakaan yang
melibatkan dua buah kendaraan di Jalan Tol Grogol-Cawang,
Minggu (11/7) sekitar pukul 10.30. Jenazak korban segera
dilarikan ke kamar jenazah Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo Jakarta, tempat wartawan kota bidang
kriminal itu biasa meliput setiap hari.

Saat itu Uut — nama panggilan Setio — tengah menumpang
kendaraan umum ketika melihat tabrakan antara mobil
Daihatsu Feroza dengan Sedan di depan Pengadilan Negeri
Jakarta Barat. Naluri wartawannya mendorong Uut segera
turun dari bus yang ditumpanginya. Mungkin karena
terkonsentrasi ke kejadian di depan matanya, dia lengah. Saat
dia hendak menyeberangi jalan tol di ruas jalan Cawang-
Grogol (kecelakaan terjadi di ruas sebaliknya), sebuah mobil
menabrak Uut. Wartawan itu pun tewas sebelum dapat
meliput kecelakaan yang ia lihat.

Ketiga, pemaknaan (interpretasi). Tahap paling penting dalam

persepsi adalah inferpretasi atas informasi yang Kkita peroleh

melalui salah satu atau lebih alat indera kita. Namun kita tidak bisa



melainkan menginterpretasikan makna informasi yang dianggap
mewakili objek tersebut.

Sebenarnya tiga tahap persepsi (sensasi, atensi, intepretasi)
tidak dapat dibedakan secara tegas, kapan satu tahap berakhir dan
kapan tahap berikutnya mulai. Dalam banyak kasus ketiga tahap

tersebut berlangsung nyaris serempak.

Objek Persepsi
Menurut Mulyana (2007 : 184), persepsi manusia sebenarnya
terbagi menjadi dua, yakni persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan
persepsi terhadap manusia (lingkungan sosial).
Persepsi terhadap lingkungan fisik berbeda dengan persepsi terhadap
lingkungan sosial. Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 2:

Perbandingan Persepsi Terhadap Lingkungan Fisik dan Sosial

Persepsi Terhadap Lingkungan | Persepsi Terhadap Lingkungan
Fisik Sosial

Melalui lambang-lambang fisik. Melalui lambang-lambang verbal

dan non verbal.

Menanggapi sifat-sifat luar. Menanggapi perasaan luar dan
dalam (perasaan, motif, harapan,

dan sebagainya).

Bersifat statis. Bersifat dinamis.
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C.

Persepsi terhadap manusia (lingkungan sosial) lebih sulit dan
kompleks, hal ini karena manusia lebih aktif daripada kebanyakan objek
dan lebih sulit diramalkan. Kebanyakan objek tidak akan mempersepsi
kita ketika misalnya kita mempersepsi objek-objek itu, akan tetapi
manusia mempersepsi kita pada saat kita mempersepsi mereka. Dengan
kata lain persepsi terhadap manusia bersifat interaktif. Selain itu persepsi
terhadap manusia dapat berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat
daripada persepsi terhadap objek. Oleh karena itu, persepsi terhadap
manusia lebih berisiko daripada persepsi terhadap objek.

Penelitian ini merupakan persepsi terhadap lingkungan sosial, yakni
persepsi PWM DIY dan PWNU DIY terhadap siaran keagamaan Islam

Itu Indah di Trans TV.

Faktor-Faktor Penentu Persepsi
1). Faktor Psikologi

Faktor psikologi atau fungsional berasal dari kebutuhan,
pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang kita sebut sebagai
faktor personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk
stimuli, tetapi karaktéristik orang yang memberikan respon pada

stimuli itu (Rakhmat, 2005 : 55).
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2).

Pandangan kita tentang siapa kita, bagaimana sifat atau watak
kita, juga mempengaruhi cara kita mempersepsi lingkungan fisik

dan sosial kita. Hal ini merupakan tabiat manusia (human nature).

Faktor Sosial

Faktor sosial merupakan hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan dan struktur sosial, misalnya keluarga, negara, maupun
struktur sosial yang lain. Prinsip-psrinsip persepsi yang bersifat
struktural disebut dengan teori Gestalt. Menurut teori tersebut, bila
kita mempersepsi sesuatu kita akan mempersepsinya sebagai suatu
keseluruhan dan  tidak melihat bagian-bagiannya lalu
menghimpunnya.

Dengan kata lain, bagian-bagian medan yang terpisah (dari
medan persepsi) berada dalam interdependensi yang dinamis (yakni
dalam interaksi), dan karena itu dinamika khusus dalam interaksi ini
menentukan distribusi fakta dan kualitas lokalnya. Maksudnya, jika
kita ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti fakta-
fakta yang terpisah, kita harus memandangnya dalam hubungan
keseluruhan. Untuk memahami seseorang, kita harus melihatnya

dalam konteksnya, dalam lingkungannya, dalam masalah yang
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Selain itu, organisasi sosial yang kita masuki apakah formal
maupun informal juga mempengaruhi kita dalam mempersepsi
dunia dan kehidupan ini, yang pada gilirannya mempengaruhi
perilaku kita. Perangkat aturan (meskipun tertulis ataupun tidak)
yang ditetapkan keluarga dan pemerintah akan mempengaruhi cara
kita dalam berkomunikasi.

Lembaga-lembaga lain di antara kedua lembaga itu yang
mempengaruhi persepsi kita adalah lembaga pendidikan (sekolah,
universitas), komunitas agama (dalam Islam terdapat Sunni, Syi’ah,
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, dan sebagainya dan
dalam Kristen terdapat Katolik, Protestan, Advent, Pantekosta,
Saksi Yehova, dan sebagainya), komunitas etnik ( Batak, Bugis,
Jawa, Minangkabau, Sunda, dan sebagainya) kelas sosial, dan partai

politik (Mulyana, 2007 : 222).

3). Faktor Budaya
Larry A. Samovar dan Richard E. Porter (dalam Mulyana,
2007 : 214) mengemukakan unsur budaya yang secara langsung
mempengaruhi persepsi ketika berkomunikasi, yakni :

a). Kepercayaan (beliefs), nilai (values), dan sikap (attitudes)

Kepercayaan adalah anggapan subjektif bahwa suatu
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b).

d).

tanpa bukti. Nilai adalah komponen evaliatif dari kepercayaan
kita, mencakup : kegunaan, kebaikan, estetika, dan
kepuasan.Jadi nilai bersifat normatif (Mulyana, 2007 : 215).

Pandangan dunia (worldview)

Pandangan dunia adalah orientasi budaya terhadap
Tuhan, kehidupan, kematian, alam semesta, kebenaran, materi
(kekayaan), dan isu-isu filisofis lainnya yang berkaitan
dengan kehidupan. Pandangan dunia mencakup agama dan
ideologi (Mulyana, 2007 : 219).

Orientasi Kegiatan (activity orientation)

Orientasi ini paling baik dianggap sebagai suatu
rentang: dari siapa seseorang (being) hingga apa yang
dilakukan seseorang (doing). Dalam suatuy budaya mungkin
terdapat dua kecenderungan ini, namun salah satu biasanya
dominan (Mulyana, 2007 : 225).

Persepsi tentang diri dan orang lain

Dalam budaya kolektivis, diri (self) tidak bersifat unik
atau otonom, melainkan lebur dalam kelompok (keluarga,
klan, kelompok kerja, suku, bangsa, dan sebagainya).
Sementara diri dalam budaya individualis bersifat otonom,

Akan tetapi suatu budaya sebenamya dapat saja memiliki
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P

kecenderungan individualis dan kolektivis, hanya saja seperti
orientasi kegiatan, salah satu biasanya menonjol (Mulyana,

2007 : 226).
Umpan Balik (Feed Back)

Osgood, Miller, dan De Fleur (da]am Cangara, 1998)
mengatakan bahwa umpan balik (féedb;:ék) adalah sebagai
pelengkap dalam membangun komunikasi yang sempurna. Umpan
balik dapat bersifat positif dan negatif yang disampaikan dalam
bentuk data, pendapat, komentar atau saran. Umpan balik tersebut
muncul karena adanya minat dan persepsi dari audience terh.adap
pesan yang disampaikan oleh komunikator, dalam hal inj adalah.
siaran keagamaan Islam Iy Indah di Trans TV. Dengan adanya
umpan balik, sebuah pesan dapat diketahui tingkat akurasinya
(Widjaya, 2000).

Umpan balik dalam komunik'fls:i bermedia misalnya televisi
dinamakan umpan balik tertunda (delayed feedback), sebab
sampainya tanggapan atau reaksi audience termasuk juga minat dan
persepsi mereka terhadap komunikator memerlukan tenggang
waktu. Komunikator mengetahui tanggapan, persepsi, maupun

reaksi dari audience tidak secara langsung, adakalanya umpan balik
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tersebut harus diciptakan mekanismenya. Dalam penelitian ini,

umpan balik dari siaran keagamaan di televisi akan diketahui
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